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ABSTRAK 
 
Dalam bekerja, kita harus meyakini bahwa seluruh aktivitas yang kita lakukan akan memberikan 
kontribusi besar bagi  perusahaan.Untuk meningkatkan peroduktivitas kerja kita harus mampu  
menerapkan budaya berdisiplin tinggi, hormat pada atasan dan menjalin hubungan yang baik sesama 
karyawan, memahami standart operational perusahaan (SOP), dll. Jika hal tersebut kita terapkan  
dengan baik maka kita akan terhindar dari undercontrol  dan underpressure dalam lingkungan kerja. 
Undercontrol dan Underpressure merupakan dua aspek yang timbul karena rasa unbelievabledari 
Pimpinan  kepada karyawan. Undercontrol dapat melibatkan HRD (Human Resource Development) 
untuk memberikan surat peringatan ataupun teguran kepada seorang karyawan agar memberikan efek 
jerah  atas kinerja buruk yang dilakukan. Sedangkan Underpressure dapat dilakukan langsung dengan 
memberikan tekanan atau ancaman pemecatan kepada karyawan agar dapat merubah kinerja dalam 
waktu yang singkat. Kebanyakan perusahaan menerapkan Underpressure dan Undercontrol untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. Tetapi hal tersebut sangat tidakmemotivasi karyawan untuk dapat 
merubah kebiasaan buruk karena efek jera yang dirasakan akan berdampak pada ketidakpuasan 
karyawan dalam bekerja. 
 
Kata kunci : Kekerasan, Underpressure, Undercontrol, Human Resource 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Undercontrol  dan Underpressure dapat 
berakibat fatal pada kinerja  karyawan dan 
dapat berakhir pada anarkisme. Sejauh ini 
kekerasan atau anarkisme di dalam bekerja 
tidak menjadi isu terhangat karena 
keberhasilan (combatting violence onworking 
memerangi kekerasan dalam bekerja).Tetapi 
suatu saat anarkis dapat menjadi hal yang 
terpopuler di dunia kerja jika undercontrol dan 
underpressure diterapkan oleh setiap pimpinan. 
Untuk menghindari hal ini terjadi,  perlu 
diadakan terapy excluve kepada  pimpinan dan 
karyawan agar terciptanya harmony in working. 
Terapy exclusive berarti terapi khusus yang 
bertujuan untuk  menyatukan visi dan misi 
dalam dunia kerja. Terapy exclusive dapat 
dilakukan dalam bentuk evaluasi bulanan, 
triwulan, maupun tahunan. Setiap kesalahan 
yang terjadi harus disadari bersama dan perlu 
dibentuk tim baru dalam penyelesaiannya 
sehingga semua masalah dapat disikapi 
dengan kepala dingin. 
Sejauh ini, dalam dunia kerja selalu 
digalakan shock terapi  tetapi hal tersebut tidak 
berjalan dengan maksimal. Karena shock 
therapy cenderung memberikan tekanan baik 
itu keras maupun secara halus. Kata shock 
therapy tergolong cukup populer digunakan di 
dunia masa yang mengonotasikan suatu 
lucutan atau cambukan yang membangunkan 
orang atau institusi yang adem ayem‟ 
melakukan penyimpanan atau kelalaian 
berlarut larut tanpa sanksi apapun. Contoh dari 
shock terapy, beberapa waktu yanglalu kita 
membaca berita tentang Mentri BUMN Dahlan 
Iskan yang mengamuk di pintu tol semanggi 
karena dari loket yang ada hanya dua yang diisi 
petugas tol, sehingga terjadi antrean panjang 
mobil. Sebagai ungkapan kekecewaan dan 
kemarahan Dahlan Iskan atas buruknya 
pelayanan jasa marga , beliau melempar keluar 
kursi dari dalam loket seraya membuka paksa 
pintu tol untuk mengijinkan mobil mobil 
itumasuk tanpa membayar. 
Menanggapi insiden itu , Direkture jasa 
marga berkata bahwa hal itu merupakan shock 
therapy bagi perseroan yang dipimpinnya untuk 
memperbaiki kinerjanya dimasa mendatang. 
Dalam kasus di atas dapat kita simpulkan 
bahwa shock terapi yang dilakukan oleh Mentri 
BUMN sangat mengejutkan terlebih hal 
tersebut diliput oleh masa. Shock terapi yang 
seperti itu dinilai kurang sempurna karena 
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mengakibatkan ketidakpuasan  dalam bekerja 
terutama pimpinan jasa marga. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Menurut Unik Sultan dalam buku (be 
Happy at Work) , ketidakpuasan dalam bekerja 
bisa terjadi di mana saja, kapan pun, dan 
menimpa siapa saja. Ketidakpuasan dalam 
pekerjaan bisa terkait gaji, status kerja, 
peningkatan karier, dan kenyamanan tempat 
kerja, termasuk hubungan karyawan secara 
keseluruhan, termasuk juga terhadap aspek 
kehidupan lainnya, seperti keluarga. Hal 
tersebut sesuai ungkapan, “ Life affects work, 
work affects life”. Maksudnya banyak orang 
merasa stres karena mengalami masalah di 
tempat kerja, dan hal tersebut menjadi masalah 
di lingkungan keluarga. Biasanya , seseorang 
yang mempunyai banyak masalah di tempat 
kerja akan cendrung memiliki emosi tinggi, 
mudah marah, dan kurang mampu 
berkompromi dengan orang lain, terutama bila 
berbeda pendapat dengan orang lain. 
Penelitian psikologi lembaga psikologi dan 
Manajemen Bina Grahita Mandiri. 2001, 
Bagaimana Supaya Lebih Sukses di Tempat 
Kerja? Surabaya : Lembaga Psikologi dan 
Manajemen Bina Grahita Mandiri.  juga 
menunjukkan bahwa ketidakpuasan dalam 
bekerja berdampak secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap kehidupan keluarga 
dan lingkungan. Dalam dunia kerja ada 
sekelompok orang yang merasa tidak bahagia 
melakukan pekerjaan, padahal mencintai 
pekerjaan merupakan kekuatan utama untuk 
meraih prestasi di masa mendatang. Hasil 
wawancara yang dilakukan oleh Doris Lee 
McCoy, Ph. D, sang penulis buku Mega Traits 
for Successful People, terhadap 1000 warga 
Amerika yang berprestasi tinggi di bidangnya 
menunjukan bahwa mereka menikmati 
pekerjaan (enjoy their work) dengan sepenuh 
hati (total involvement). Walaupun wawancara 
tersebut dilaksanakan di Amerika, tetapi 
fenomena ini tetap berlaku secara universal. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian kepustakaan  dilakukan sebagai 
usaha guna memperoleh data yang bersifat 
teori sebagai pembanding dengan data 
penelitian yang diperoleh. data tersebut dapat 
diperoleh dari literatur, serta tulisan lain yang 
berhubungan dengan penelitian. Penelitian ini 
menggunakan beberapa buku sebagai 
referensi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Combatting Violence on Working 
(Memerangi kekerasan dalam bekerja) 
merupakan suatu usaha yang harus dilakukan 
oleh setiap pimpinan dan karyawan untuk 
menghindari ketidakpuasan dalam bekerja. 
Setiap karyawan dituntut untuk senantiasa 
memanfaatkan potensi diri demi 
mengekspresikan bakat dan kapasitas. 
Combatting Violance harus dimulai dari 
pribadi karyawan dengan mengutamakan 
kejujuran,  untuk memperoleh sebuah 
kepercayaan kita harus mampu bersikap jujur 
kepada siapapun sehingga memunculkan rasa 
percaya diri yang tinggi. Memelihara 
kepercayaan orang lain kepada kita bukan 
suatu hal yang mudah karena seolah olah 
berlaku hukum , “ sekali lancung ke ujian, orang 
orang tidak percaya seumur hidup”. Ketika 
kejujuran yang kita miliki dinilai sangat baik 
maka pimpinan tidak akan undercontrol 
terhadap kinerja kita. Rasa percaya dapat 
tumbuh bila  kita  bersedia mendengarkan 
orang lain. Dengan demikian, anda bisa saling 
bertukar nilai, minat, dan tujuan, lalu 
menyelaraskan satu sama lain. Kesamaan 
inilah yang memunculkan rasa percaya diri. 
Hal kedua yang harus diterapkan dalam 
bekerja yaitu berdisiplin diri, Berdisiplin diri 
akan memberikan anggapan bahwa kita 
mempunyai tanggung jawab, potensi, dan mau 
bekerja. Menurut Carew. Graves, Oktober 1966 
membedakan tujuh pola tingkah laku manusia 
yang disusunnya dengan urutan  istimewa. 
Dengan menggunakan pola pola tingkah laku 
ini, kita dapat mencoba menganalisis motif 
motif yang dominan dalam tipe dan dapat 
memperkirakan struktur serta kaidah kaidah 
manajemen yang cocok. Adapun ketujuh tipe 
tipe tingkah laku yang disusun oleh Clare W. 
Graves, tipe ke 6 adalah tipe yang sangat 
sesuai dengan orang yang berdisiplin tinggi. 
Tipe Agresif Individualitis Orangnya 
berkiblat pada tujuan, bukan pada sarana . Ia 
benci akan perincian metode dan ia tidak 
menyukai tugas yang dipaksakan. Motif 
dominannya adalah prestasi. Orang ini 
berkemampuan untuk menjadi manajer puncak. 
Berdisiplin diri berorientasi pada tujuan dan 
berharap dapat ikut serta dalam menentukan 
targetya sendiri.  
Hal ketiga yang harus diterapkan dalam 
bekerja  yaitu bekerja dengan senang hati. Di 
setiap tempat kerja, kita pasti mempunyai 
teman yang selalu mengeluhkan pekerjaannya. 
Baginya, pekerjaan tersebut terasa sangat sulit, 
padahal waktu penyelesaiannya sangat 
singkat. Ini adalah salah satu hal  yang 
menyebabkan kita bekerja tidak senang hati 
dan menjadikan kita kehilangan loyalitas dan 
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memilih menjadi “kutu loncat” di beberapa 
perusahaan. Maka saat itu pula kita akan 
bertanya bagaimaanakah caranya kita bisa 
mencintai pekerjaan. 
Sebagian karyawan menilai bahwa bekerja 
dengan senang hati akan berdampak positif 
pada kehidupan keluarga kedepannya.  Jika 
semua karyawan bekerja dengan senang hati 
maka violance on working tidak akan ada dan 
hubungan hamony antara atasan dan bawahan 
akan menghasilkan dedikasi, loyalitas, dan 
partisipasi yang tinggi.  Robert Owen dan 
Andrew Uro, mengemukakan bahwa jika 
manusia diperlakukan lebih manusiawi maka 
semua potensinya akan dikerahkannya untuk 
mencapai sasaran perusahaan. Dari pendapat 
Robert Owen dan Andrew Uro dapat 
disimpulkan bahwa sebagai manusia kita harus 
mampu untuk menghargai yang lain, jika hal ini 
diterapkan oleh setiap pimpinan dan karyawan 
di perusahaan maka combatting violence on 
working akan mencapai kesuksesan.  
Hal keempat yang harus dilakukan dalam 
bekerja yaitu Berpikir positif, Kita menyadari 
bahwa kita harus mampu mengubah sikap 
negatif menjadi positif. Tindakan tersebut tidak 
bisa diwujudkan secara langsung dan 
diperlukan waktu yang cukup lama karena 
proses terjadi secara bertahap. “Jika kita 
bersikap positif di tempat kerja, maka kita akan 
dihargai oleh rekan kerja dan sebaliknya jika 
bersikap kaku dan keras di tempat kerja, maka 
kita kurang dihargai oleh rekan kerja dan 
akhirnya kesuksesan pun jauh dari kita. Bila 
kita lebih bersikap santai dan berpikir positif, 
pasti kita lebih manusiawi, menarik, dan lebih 
efektif dalam melakukan pekerjaan.‟. demikian 
kata Drummond , Penulis buku Membaca Masa 
Depan Anda Melalui Kekuatan Emosi dan 
Pikiran.  
Adapun hal kelima yang harus dilakukan 
dalam bekerja yaitu menghilangkan rasa takut 
dan puas. Baik itu langsung maupun tidak 
langsung, rasa takut pasti dimiliki setiap 
karyawan maupun pimpinan.Seseorang akan 
menjadi workaholic (gila kerja) ketika 
mengalami rasa takut. Mereka akan pulang ke 
rumah setelah larut malam, sehingga tidak bisa 
menikmati kehidupan berkeluargayang sehat 
dan seimbang. Rasa takut muncul biasanya 
karena adanya underpressure dari atasan 
karena selalu mengevaluasi seluruh aktivitas 
secara regular per minggu, per bulan, per tiga 
bulan, per enam bulan, dan seterusnya 
sehingga menyebabkan beban yang 
berlebihan.  Rasa takut akan menyebabkan 
stres di tempat kerja maupun di rumah. Rasa 
takut bisa diambil sisi positifnya karena kita 
merasakan menjadi karyawan yang sejati dan 
menjadi orang yang bertanggung jawab atas 
segala tugas yang diberikan. Rasa takut itu 
sendiri sangat berkontribusi pada combatting 
violence on working karena Perusahaan dan 
atasan merasakan kepuasan atas kinerja kita 
dan tidak adanya underpressure yang keras 
yang menyebabkan violence on working.  
Hal keenam yang harus dimunculkan 
dalam bekerja yaitu memunculkan gagasan 
yang kreatif. Kita harus mampu menghasilkan 
sejumlah gagasan yang baik dan kreatif, serta 
menggunakan pendekan yang tepat dalam 
sebuah penyelesaian masalah. Salah satu cara 
yang banyak digunakan dalam hal ini adalah 
teknik brainstrorming. Teknik tersebut banyak 
digunakan, tetapi tidak banyak dipahami. 
Sebagian besar orang menggunakan  istilah 
brainstroming untuk mengacu pada suatu 
proses yang menghasilkan gagasan baru. 
Teknik brainstroming menghasilkan gagasan 
yang dapat mengatasi segala hambatan dan 
kritik. Kita harus menuliskan beberapa hal yang 
akan dikerjakan dalam suatu daftar. Gagasan 
tersebut dapat bersifat sederhana tetapi sangat 
efektif demi menggapai kesuksesan. Teknik 
penggunaan daftar sebagai suatu sistem 
manajemen waktu diperkenalkan oleh seorang 
konsultan manajemen bernama Ivy Lee. Pada 
masa itu, Charles Schwab, pimpinan Betlehem 
Steel pada awal tahun 1990-an, merasa tidak 
mampu menyelesaikan tugasnya. Beragam 
masalah spele ternyata menyita waktunya, dan 
ia mesti memikirkan halhal yang lebih penting 
dan mendesak. Akhirnya ia berkonsultasi 
dengan Ivy Lee guna memecahkan 
masalahnya. Setelah Charles Schwab 
menceritakan masalahnya Ivy Lee memberikan 
secarik kertas kosong seraya berkata, „ Tulislah 
semua hal penting yang harus anda lakukan 
esok hari. Kerjakanlah seluruh tugas secara 
berurutan hingga semuanyabisa doselesaikan. 
Jangan khawatir bila anda tidak dapat 
menyelesaikan beragam kegiatan ini sesuai 
dengan jadwal. Stidaknya anda telah 
menyelesaikan proyek proyek yang lebih 
penting sebelum mengerjakan proyek yang 
kurang penting.  
Sebaliknya sebagai atasan juga 
mempunyai insiatif yang sama untuk 
menghindari violence on working. Pimpinan 
harus mengetahui apa yang menjadi hak 
karyawan setelah melaksanakan kewajiban. 
Kesesuaian beban kerja dengan upah yang 
diterima merupakan bagian dari combatting 
violence on working karena karyawan merasa 
puas dengan hasil jerih payahnya ditambah lagi 
dengan pemberian reward produktivitas 
karyawan akan meningkat dan memicu 
semangat kerja karyawan tanpa memikirkan 
jam kerja, sehingga produktivitaspun semakin 
tinggi.  
Sejauh ini tuntutan terhadap karyawan 
begitu besar dan sangat tidak sesuai dengan 
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upah yang diberikan oleh perusahaan. 
Beberapa perusahaan tidak menyadari bahwa 
para karyawan ingin merasakan sesuatu yang 
lebih besar ketimbang melaksanakan tanggung 
jawab sehari hari. Inilah kesalahan besar yang 
harus diperbaiki, mereka harus diberi 
kesempatan untuk turut menikmati 
keberhasilan yang dicapai perusahaan. Hal ini 
pernah dialami oleh PT. TIKI (Titipan Kilat  
beberapa tahun silam. Pihak perusahaan 
memberikan reward kepada seluruh karyawan 
ketika bisnis mulai lesu. Bagi sebagian orang, 
kebijakan seperti itu sangat tidak masuk akal. 
Padahal di situlah, terdapat hal yang sangat 
logis, yang dapat mendatangkan keajaiban. 
Laba perusahaan justru meningkat  secara 
significan. Bahkan, PT. TIKI memberikan 
reward lainnya berupa biaya pelaksanaan 
ibadah ke berbagai negara bagi karyawan 
setiap tahun sesuai agama masing masing. 
Bagi para karyawan yang beragama islam, 
mereka dibiayai untuk menunaikan ibadah haji 
dengan ONH plus. Kebijakan tersebut berperan 
sangat vital bagi kelangsungan hidup 
perusahaan. 
Para karyawan adalah aset terpenting 
yang bertindak sebagai kurir dan partner kerja 
yang saling menguntungkan. Produktivitas 
kerja mereka dalam perusahaan termasuk 
salah satu ukuran keberhasilan perusahaan 
untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
dan pengembangan usaha. Oleh karena itu, 
perlu dicari berbagai alternatif untuk menjaga 
kestabilan dan peningkatan produktivitas 
karyawan. Salah satu cara yang diterapkan 
untuk meningkatkan produktivitas karyawan 
adalah memberikan kompensasi secara (profit 
sharing)  bagi hasil yang adil untuk kedua belah 
pihak ( karyawan dan pengusaha). Metode ini 
ternyata mampu memicu semangat kerja 
karyawan agar bekerja lebih giat tanpa 
mempedulikan jam kerja, sehingga jumlah 
penjualan meningkat tajam. Produktivitas 
usaha pun semakin tinggi. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Hubungan harmonis yang diciptakan 
antara karyawan dan pimpian akan 
menghasilkan produktivitas yang sangat tinggi 
dan kepuasan batin sehingga tidak ada 
masalah yang dibesar besarkan yang akan 
berakibat fatal pada kekerasan. Memerangi 
kekerasan dalam bekerja sudah menjadi 
tanggung jawab bersama sehingga 
menghasilkan karyawan yang berkualitas. 
Karyawanyang berkualitas cenderung aktif 
(mobile) Dan, karyawan yang setia terhadap 
perusahaan tidak selalu dikarenakan uang dan 
faktor manfaat (benefit). Jika pihak manajemen 
tidak memberi kesempatan  kepada karyawan 
untuk melakukan sesuatu yang berbeda bagi 
perusahaan, tidak mengikat mereka akan 
berpindah kerja ke perusahaan lainnya. Pihak 
manajemen harus mengakomodasi isu isu 
perjanjian kerja (engagement) secara 
menyeluruh. Tujuannya adalah meminimalisasi 
pergantian karyawan (turnover) dan 
mempertahankan karyawan karyawan terbaik.  
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